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Pcnclitian yang mengkaji biodiversitas, distribusi, kclimpahan dan biologi 
perkembangan wereng padi (Auchenorrhyncha) yang terdapat di kabupatcn 
Serdangbcdagai-Sumatera Utara perlu dilakukan karena dapat mcnycdiakan data dasar 
biologi dan ekologi dari hama wereng padi tersebut dalam memperkaya khazanah 
keilmuan dalam bidang entomologi dan ekologi serangga tropika serta dapat digunakan 
sebagai pijakan untuk tindakan pengendalian populasi wereng yang menyerang tanaman 
padi di kabupaten Serdangbcdagai-propinsi Sumatera Utara. lnformasi mengenai data 
dasar biologi dan ekologi dari wereng padi (Auchenorrhyncha) yang terdapat dan 
menycrang padi di kabupaten Sc.rdangbcdagai hingga saat ini rnasih sangat terbatas. 
lnformasi yang Ielah ada adalah mcnyangkut jenis wcrcng padi yang terdapat pada 
tanaman padi yang terdapat pada daerah lain di Juar Sumatcra Utara, seperti di pulau 
Jawa. Untuk mcngatasi permasalahan ini maka perlu dilakukan suatu penelitian yang 
mengkaji aspek biodiversitas, distribusi, ke lirnpahan dan biologi perkcmbangan wereng 
padi khas Sumatcra Utara. 

Tujuan penelitian adalah unruk mendapatkan data biodiversitas atau 
keanekaragaman, distribusi, kclimpahan, dan biologi perkembangan bcbcrapa wereng 
padi yang terdapat pada ckosistim persawahan ylillg terdapat di kabupaten 
Serdangbcdagai-Sumatcra Utara. 

Tahapan pcnelitian terdiri atas sampling wercng di lapangan dari bulan April 
hingga September 20 12 dengan menggunakan jala serangga pada em pat kccamatan (Sci 
Bamban, Sei Ran1pah, Tcluk Mengkudu dan Perbaungan) yang terdapat di kabupatcn 
Scrdangbedagai. Samping dilakukan pada m~a singgang-singgang dan musim tanarn 
padi. Jumlah total sampling untuk masing-masing kecamatan adalah 750 jala. Wereng 
hasil sampling selanjutnya dibawa kclaboratorium untuk disortir, kcmudian 
diidcntifikasi dan dihitung jumlahnya. Untuk mengetahui biologi perkembangannya 
(perkembangan embrio dan larva), dua jenis wereng padi yang dorninan dan memiliki 
nilai penting bagi pertanian disampling dari lapangan kemudian dipelihara di 
Jaboratorium (massrearing) untuk disclidiki biologi perkcmbangannya, dalarn hal ini 
wereng hijnu (Nephotenix sp.) dan wcrcng cokelat (Nilaparvata Jugens). Untuk masing
masing wcrcng diselidiki biologi perkembangan dari 50 telur. 

Dari penelitian yang telah dilakukan telah dipcrolch basil, biodiversitas 
(keanekaragaman) wereng padi di kabupatcn Serdangbcdagai minimal 10 jenis, yakni: 
Recilia dorsalis, Nephotetrb: nigropictus, Nephotenix virescens, Ni/aparvata lugens, 
Cofana spectra, Sogate/Ja furcifera, Cicadu/ina sp., Cicade/Ja sp., 0/iarus sp., dan 
Thaia sp. Kesepuluh jenis wcreng padi tcrsebut dapat ditcmukan pada masa singgang
singgang dan musim tanam padi. Kecamatan dimana kcscpuluh jenis wcreng tersebut 
dapat ditemukan baik pada masa singgang-singgang dan masa tanarn padi adalah 
Pcrbaungan. Distribusi horizontal jurnlah jenis wereng padi pada singgang-singgang di 
kccamatan Teluk Mengkudu dan Pcrbaungan masing-masing I 0 jcnis, sedangkan di Sci 
Rampah dan Sci Barnban masing-masing 9 jenis dan 6 jenis. Pada masa musim tanam, 
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di kccamatan Perbaungan ditemukan I 0 jenis, di kecamatan Teluk Mcngkudu 9 jenis, 
dan di kecamatan Sei Bamban dan Sei Rampah masing-masing 8 jenis. Kelimpahan 
wereng padi pada masa singgang-singgang {1978 individu) lebih tinggi dibandingkan 
pada masa tanam (1217 individu). Kelimpahan tertinggi wereng padi ditemukan pada 
keeamatan Perbaungan dan Teluk Mengkudu. Eoam jenis wereng dengan kelimpahan 
tertinggi (dominan) adalah Reci/ia dorsalis, Neplwtettb: virescens, Nephotettb: 
nigropictus, Ni/aparvata lugens, Cofana spectra dan Sogatella forcifera. Masa 
perkembangan embrio dan larva wereng hijau (Nephotettb: sp.) pada suhu k:isaran 28-
320C masing-masing 7-8 bari dan 15-19 bari, sedangkan wereng coke1at (Nilaparvata 
lugens) adalah 7-11 bari dan 11-16 bari. Olehkarena itu perkembangan tehJT hingga 
dewasa pada wereng hijau berlangsung 22-27 bari sedangkan bagi wereng cokelat 
adalah 18-27 hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang masalah 

Kabupaten Serdangbedagai sebagai salah satu kabupaten yang terdapat di 

Propinsi Sumatera Utara tennasuk lumbung beras nasional. Dalam hal ini pada tahun 

1998 dan 1999 misalnya, kabupaten ini mampu menghasilkan 511.126 ton dan 521.322 

ton beras (Anonimous, 2009). 

Disamping sebagai kabupaten lumbung beras na'sional, kabupaten 

Serdangbedagai juga dikenal sebagai daerah endemik serangga hama wereng. Hal itu 

tetjaeli, karena eli kabupaten- tersebut acapkali tetjadi serangan serangga wereng 

terhadap tanaman padi. Pada tahun 2012 ini misalnya, telah terjadi serangan hama 

wereng paeli pada beberapa desa yang terdapat di kecarnatan Seibamban (Waspada, 08 

Februari 2012). Serangan hama wereng padi tersebut juga tetjadi pada bulan Juni tahun 

20 I 0 yang lalu (Manurung, 20 I 0). Ada pun sebagai dampak dari serangan hama wereng 

tersebut produksi padi ataupun beras eli kabupaten Serdangbedagai menjadi turun secara 

drastis, sehingga para petani menjadi dirugikan dan swascmbada beraspun menjadi 

tidak tercapai. 

Kemampuan mengendalikan serangan hama wereng padi yang tcrdapat di 

kabupaten Serdangbedagai tersebut, pada dasarnya sangat tergantung dari tersedianya 

berbagai data dasar mengenai perikehidupan dari wereng-wercng tersebut. Beberapa 

dari data dasar itu dan sangat penting pcranannya adalah data bicdiversitasnya 

(kcanekaragaman), distribusi horizontalnya dan biologi perkcmbangannya pada 

tanaman padi. Hal itu diperlukan scbagai data dasar untuk penger.dalian populasinya di 

lapangan schingga pctani menjadi tidak dirugikan. 

Hingga saat ini data mengenai biodiversitas (kcanekaragaman), distribusi dan 

bio1ogi perkcmbangannya pada tanaman padi, khususnya yang terdapat pada bebcrapa 

kecamatan yang terdapat di kabupaten Scrdangbedagai masih sangat terbatas (band. 

Soehardjan, 1973; Siwi & Roechan, 1983 dan Holdom eta/., 1989). Penelitian yang 

sudah ada misalnya olch Sogawa eta/. (1984) hanya telah mclaporkan monitoring jenis 

wereng coklatnya. Selanjutnya Manurung dan Sihombing (2011) serta Manurung et al. 

(2012) melaporkan biodiversitas, distribusi dan kelimpahannya pada singgang-singgang 

tanaman padi yang terdapat eli kabupaten Deliserdang. Dalam hal ini telah dilaporkan 
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minimal tcrdapat I 0 spes1cs serangga wereng (Hemiprcra:Auchenorrhyncha) pada 

singgang-singgang padi terscbul. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan permasalahan di atas, suatu penelitian yang bertujuan unlllk 

mengkaji biodiversitas (keanekaragaman) dan distribusi horizontal hama wereng paw di 

kabupaten Deliserdang berikut dengan biologi perkembangannya pada tanaman padi 

(pre and post embryonic) telah dilakukan. Jadi adapun tujuan dari penelitian ini daJam 

bentuk yang lebih operasionaJ adaJah unlllk mendapatkan data biodiversitas ataupun 

keanekaragaman wereng padi (Auchenorrhyncha) yang terdapat di kabupaten 

Serdangbedagai-Sumatera Utara, data distribusi horizontal wereng padi pada empat 

kecamatan yang terdapat di kabupaten Serdangbedagai, data kelimpahan wereng padi di 

kabupaten Serdangbedagai dan data biologi perkembangan (lama waktu perkembangan 

embrio dan larva) dari duajenis wereng padi yang dominan dan memiliki ni lai ekonomi 

penting bagi pertanian yang terdapat di kabupaten Serdangbedagai. 
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BAB II 

KAJJAN PLJST AKA 

2.1. Bioiversitas dan Distribusi Serangga Hama Wereng.Pa di 

Kepentingan bewan dari kelompok wereog (Hemiptera, Aucbenorrhyncha) pada 

ekosistim pertanian telah dipelajari oleh sejumlah peneliti. Hal itu terjadi karena 

serangga tersebut acapkali membawa kerugian bagi para petani. Dalam hal ini, 

disamping dapat menyebabkan kematian bagi tanaman padi (seperti puso), serangga 

tersebut juga dapat bertindak sebagai vektor atau pemindahkan virus pada berbagai 

tanaman padi. Nault & Ammar (1989) misaloya, demikian juga dengan Matthews 

(1991) telah melaporkan bahwa dari 15.000 wereng yang telah dikenal, 49 jenis 

diantaranya termasuk sebagai pemindah virus (Vektor). Wereng-wereng tersebut 

termasuk ke dalam genus Graminel/a, Nephotettix, Recelia, Cicadulina, Circulifer, 

Nesoclutha, Orosius, Psammotettix, Micrutalis, Dalbulus, Aconurella, Macrosteles, 

Aceratagallia, Agallia, Agalliopsis, Endria, Elymana, Laodelpha.x, Tarophagus, Toya, 

Sogatel/a, Peregrinus, Ribautode/phax, Muellerianella, Unkanodes. 

Pathak dan Khan (1994) tclah melaporkan biodiversitas scrangga wereng pada 

tanaman padi, yakni Laodelphax striate/Ius, Nilaparvata lugens, Sogatel/a furcifera, 

Tagosodes orizicolus, Cofana spectra, Nephotellix cincticeps, Nephotettix virescens, 

Nephotettix nigropictus, Reci/ia dorsalis. 

David dan Ananthakrishnan (2006) mengemukakan biodiversitas serangga 

wereng padi di India antaralain: Abidama sp, Callitellix sp, Clovia sp., Cosmoscarta sp., 

Poophi/us sp., Athysanus sp., Balclutha sp., Batracomorphus :;p., Cicadu/a sp., 

Cicadulina sp., Cofana sp., Deltocepha/us sp., Doratulina sp., Empoasca sp., Exit/anus 

sp., Goniagnathus sp, Hecalus sp., 1/ishimonus sp, Nephotettix sp., Nirvana sp., 0/iarus 

sp., Selenocephalus sp., Tettigella sp., Tettigonie/la ~p., Thaia sp., Thomsonie/la 

sp.,Yasumateus ~p., Zygina sp., Javasella sp., Ni/aparvata sp., Peregrinus sp., 

Per/cinsie/la sp., Sordia sp., Sogata sp., Sogatella sp., Unkanodes sp. 

Selanjutnya Heong et a/. (2003) telah melaporkan biodiversitas wereng padi di 

Philippina, yakni terdiri dari 12 jenis. Dalam hal ini 9 jenis tcrmasuk Cieadell idae dan 3 

jenis Delphacidae. Adapun empat spesies yang dominan adalah Nephotettix virescens , 

Sogatel/afucifera, Nephotettix nigropictus dan Nilaparvata lugens. 
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Biodivcrsitas scrangga wereng di Srilangka telah dilaporkan oleh Gnancswaran 

et a/. (2006) Adapun jenis-jen isnya adalah Cofana lineate, Cofana spectra; Cofana 

unimaculata, Ko/la ceyloni, Calodia ostenta, Aconeurella sp., Balclutha sp., 

Changwhania ceylonensis, Cicadulina bipunctata, Deltocephalus (R) distinctus, 

Deltocephalus (R) porticus, Doratulina indra, Doratulina jacosa, Exitianus indicus, 

Exitianus nanus, Hecalus arcuatus, Hecalus porectus Hishimonus phycitis, Nephotettix 

nigropictus, Nephotettix parvas, Nephotettix virescencs, Racilia dorsalis, 

Batrocomorphus sp., ldioscopus clypealis, ldioscopus nitidulus, Nirvana pallid, 

Sophana longitudinalis, Neodartus acocephaloide,s Preta gratiosa, Amrasca biguttula, 

Baguoidea rubra, Empoasca triangularis, Empoascanara cilia, Empoascanara 

maculifrons, Seriana sp., dan Thaia subrufa. 

Baehaki ( 1993) telah melaporkan biodiversitas serangga hama tanaman padi di 

Indonesia. Dalam hal ini scrangga utama hama tanaman padi didominasi oleh 

Nilaparvata /ugens (wereng cokelat), Sogatella furcifera (wereng punggung putih), 

Nephotettix virescens (wereng hijau), Nephotettix nigropictus (wereng hijau), 

Nephotellix porvus (wereng hijau), Nephotettix ma/ayanus (wereng hijau), Reci/ia 

dorsalis (wereng Ioreng), Thaia oryzivora (Thaia). Selanjutnya Widiarta et a/. (2006) 

Ielah mclaporkan kehadiran wereng punggung putih (Sogatella f urcifera) berilrut 

dengan dinamika populasinya pada tanaman padi yang terdapat di Jawa Tengah. 

Demikian juga halnya, Widiarata eta/. (2004) telah melaporkan kehadiran wereng hijau 

(Nephotettix viresecens) pada tanaman padi yang terdapat di Jawa Barat, Jawa Tengah, 

D.J. Yogjakarta, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Bara dan Sulawesi Selatan. 

Manurung dan Sihombing (20 11) berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukannya pada bulan April hingga Mci 201 1, pada singgang-singgang tanaman padi 

yang terdapat di kabupaten Deliscrdang minimal ditemukan Sembilan spesies wereng 

(Hemiptera:Auchenorrhyncha) yakni Nephotettix virescens, N nigropictus, Reci/ia 

dorsalis, Cicadulina sp., Copana sp., Cicadellid sp., Nilaparvata lugens, Sogatella 

forcifera dan 0/iarus sp. 

Manurung ct al. (2012) telah mclaporkan keanekaragaman serangga wereng 

(Hemiptera: Auchcnorrhyncha) yang terdapat pada singgang-singgang tanaman padi 

yang terdapat di kabupaten Deliserdang pada tahun 20 12. Dalam hal ini ada pun jenis

jenis Hemiptera {Auchenorrhyncha) yang diperoleh adalah Nephotellix virescens, N 
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nigropictus, Reci/ia dorsalis, Cicadulina sp., Copano sp., Cicadellid sp., Nilaparvata 

luge1zs, Sogatella furcifera, Oliarus sp.dan Thaia oryzivora. 

2. 2. Biologi Perkcmbangan Wcreng 

Biologi perkcmbangan wereng pada dasamya terdiri atas dua bagian utama, 

yakni masa perkembangan embrio dalam telur (pre embryonic developmenl) dan masa 

setelah perkembangan embrio (post embryonic development). Masa perkembangan 

embrio dalam tclur dapat terdiri atas beberapa tahapan berdasarkan ciri-ciri yang 

muncul selama perkcmbangan embrio. Lama perkembangan cmbrio ini untuk tiap 

wcreng berbeda-beda, bcrgantung suhu lingkungan dimana telur tcrscbut diletakkan. 

Sementara itu masa perkembangan setelah embrio terdiri dari masa larva dan imago. 

Masa larva dapat terdiri atas bcbcrapa fase tergantung pada suhu lingkungan dimana 

larva tcrsebut berada. Sekalipun demikian larva serangga wereng umumnya terdiri atas 

4-5 Larva. Lamanya mesa larva sangat dipengaruhi oleh suhu sekitar. Pada suhu yang 

lebih tinggi, lamanya perkembangan telur maupun larva akan semakin singkat. Masa 

imago dimulai ketika bentuk dewasa dari serangga muncul dari fase l11rva terakhir. 

Masa imago ini mencakup masa pra oviposisi dan masa oviposisi. Berikut ini disajikan 

biologi perkembangan salah satu jenis wereng gandum (Psammotettix alienus) yang 

telah dilaporkan olch Manurung eta/. (2005). 

0 

II Ill IV v VI VII 

Gambar I. Tahapan-tahapan Perkembangan Embrio dari Wereng coklat Psammotellix 

alienus Dahlb. yang didasarkan atas ciri ukuran panjang dan Iebar telur, lctak dan 

bcntuk dari Myzetom, letak dan bentuk dari embrio beserta dengan organ-organ yang 

dimilikinya, keadaan kuning telur dan selubung telur. 
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Pada masa perkembangan embrio di atas, dari masa telur hingga masa 

menetasnnya adapun waktu rata-rata yang dibutuhkannya adalah 18,3 hari dengan 

rentang waktu antara 16 hingga 24 bari. Sementara itu waktu masa larvanya 

berlangsWlg rata-rata 32,4 bari dengan rentang waktu antara 26 hingga 39 hari. Lebih 

tepatnya lamanya Larva I, Larva 2, Larva 3, Larva 4 dan Larva 5 masing-masing 5,9 

hari, 5, I bari, 5,6 hari, 6,4 bari dan 9,4 bari. 

Oarnbar 2 Tahapan-tahapan Perkembangan Jnstar atau Larva dari Wcreng coklat 

Psammotellix alienus Dahlb, yang didasarkan atas jumlah eksuvia, panjang total tubub, 

panjang anggota tubub bagian depan (kepala-toraks), Iebar kcpala, Iebar pronotum, 

panjang mcsonotum maksimum dan pcnyebaran "chaetotaxy" pada segmcn ITI-IX, dan 

kebadiran garis tengah, pita tengah, pita longitudinal dan pita sarnping. 
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DAB Ill 

METODE PENELITIAN 

3.1. BIODIVERSIT AS DAN DISTRIBUSI 

Pengambilan ataupun koleksi serangga wereng di ekosistim persawahan dalam 

rangka mendapatkan data biodiversitas, kelimpahan dan distribusi horizontalnya 

mengacu kepada metode yang dikemukakan oleh Manurung eta/. (2004, 2005, 2012). 

Dalam hal ini sam pel wercng ditangkap dengan cara mengayunkan jala/jaring serangga 

pada tanarnan padi dan singgang-singgang tanaman padi. Sampling serangga wereng di 

kabupten Serdangbedagai dilalrukan di empat kecamatan yakni Sei Rampah, Sci 

Bamban, Teluk Mengkudu dan Perbaungan. Wereng dikoleksi dengan menggunakan 

jala serangga, yakni 250 kali ayunan pada setiap lokasi sampling. Pengambilan sampel 

wereng berlangsung dari bulan April hingga September 20 12 dan dilakukan pada siang 

hari ketika cuaca cerah. Wereng basil jaring di masukkan ke dalam botol pembunuh, 

dalam hal ini berisi kloroform, kemudian dimasukkan ke dalam botol-botol sampel yang 

berisi alkobol 70%. Sampel wereng selanjutnya dibawa ke laboratorium Ekologi 

Jurusan Biologi Universitas Negeri Medan untuk di sortir dan diidentifikasi serta 

dibitung jumlahnya (kelimpahannya). ldentifikasi wereng dilakukan dengan 

menggunakan bantuan mikroskop stereo sedangkan pcnentuan spesicsnya mengacu 

kepada Baehaki (1993}, Wilson & Claridge (1991), dan Oepartemen Pertanian (1982). 

3.2. BIOLOGI PERKEMBANGAN. Untuk mendapatkan data biologi perkembangan 

dari satu jcnis hama wereng yang pcnting pada ckosistim padi di kabupatcn 

Serdangbedagai, pendekatan yang digunakan adalah sebagaibcrikut: 

a. Koleksi scrangga pcrcobaan 

Scrangga yang digunakan dalam penelitian pertama-tarna dikoleksi pada 

ekosistim padi dengan menggunakan jala serangga (Stewart, 2002). Penangkapan 

wereng dilakukan pada daerah pertanian sekitar . Dengan menggunakan aspirator, 

wereng-wereng yang tertangkap dalant jala serangga disortir dalam kcadaan hidup

hidup dan selanjutnya dimasukkan ke dalam tabung-tabung yang telall disediakan. 

Bagian atas dari tabung-tabung itu ditutupi dengan kain kasa agar serangga tetap dapat 

memperoleh oksigen. Wereng selanjutnya di bawa ke laboratorium Biologi Universitas 

Negeri Mcdan untuk diidcntifikasi dengan bantuan mikroskop dan buku kunci 
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detenninasi karangan Wilson dan Claridge ( 1991 ). Dalam hal ini parameter utama untuk 

memastikan kebenaran spesiesnya adalah dengan mengamati bcntuk aedagusnya. 

b. Perbanyakao massal serangga 

Untuk perbanyakan massal (mass rearing) wereng digunakan pendekatan 

menurut Manurung eta/. (2001, 2004 dan 2005). Dalam hal ini, wereng yang sudah 

diidentifikasi dengan benar kemudian dipelihara pada tanaman padi yang rerdapat dalam 

tabung kaca yang bagian atasnya ditutupi dengan kain kasa. Uotuk tiap satu tabung kaca 

ditempatkan 10 betina dan 10 jantan. Tanaman padi tadi bersama dengan wadahnya 

ditempatkan pada suatu baki be.risi pasir yang senantiasa basah dan ditempatkan di 

rumah kaca jurusan biologi UNIMED. Tiap hari wereng tersebut senantiasa dikontrol 

untuk mengamati perkembangannya. Setelah I 0 hari wereng-wereng dewasa tadi 

selanjutnya dipindahkan pada tanaman padi yang baru yang terdapat dalam tabung kaca 

lainnya. Demikian seterusnya dilakukan untuk tiap 10 hari, schinp.ga diperoleh serangga 

yang cukup untuk digunakan sebagai bahan dalam penelitian. 

c. Perkembangan Em brio 

Untuk menyelidiki perkembangan embrio wereng digunakan pendekatan yang 

digunakan Manurung eta/. (200 I , 2004 dan 2005). Dalam hal ini scbanyak kurang lebih 

50 telur dari wereng diisolasi dari jaringan daun dan batang tanaman padi dan kemudian 

ditempatkan pada cawan petri yang scbelumnya telah diisi dcngan air lcding. Air leding 

itu sebelumnya telah dimasak dan kemudian didinginkan. Cawan-cawan petri 

selanjutnya ditempatkan di rurnah kaca dirnana serangga wereng coklat diperbanyak .. 

Suhu di rurnah kaca pada s iang hari yang cerah dapat mencapai 28-32 °C. 

Perkembangan telur yang terdapat pada cawan petri hari demi hari (hingga 20 bari) 

diamati dengan bantuan mikroskop Demikian juga halnya dengan perubahan

perubahan yang teijadi dicatat. Untuk menentukan tahapan-tahapan perkembangan 

embrio digunakan kriteria yang digunakan oleh Sander el al. (1985) dan Manurung et 

a/. (2001, 2004 dan 2005). Adapun kriterian yang digunakan adalah ukuran telur, 

kehadiran mycetom dan organ-<Jrgan yang tampak dalam telur dan ciri-ciri yang muncul 

pada kulit telur. 

d. Perkembangan Larva 
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Larva ataupun nimfa yang tclah menetas dari telur kemudian dipindahkan ke 

tanaman padi yang sehat. Perkcmbangan larva ini hari dcmi hari diamati hingga menjadi 

serangga wereng dewasa. Jumlah pengelupasan lculit yang teJjadi selama perkembangan 

larva dihitung sehingga jumlah stadiumnya dapat ditentukan. Disamping pengelupasan 

lrulit, !criteria lain yang dipergunakan untuk menentukan adanya tingkatan larva yang 

berbeda-beda selama perkembangan didasarkan atas pendekatan yang dikemukakan 

oleh Walter (1975, 1978), Guglielmino dan Virla (1997) serta Manurung et al. (200 1, 

2004 dan 2005). Dalam hal ini parameter yang digunakan adalah panjang tubuh 

keseluruhan, panjang anggota tubuh bagian depan, Iebar kepala, Iebar pronotum, 

sebaran rambut ataupun bursa pada segmen III hingga IX, kehadiran garis tengah, pita 

tengah dan pita samping. Larnanya tiap tingkatan larva dicatat pada tabel biologi 

perkembangan yang telah disediakan sebelumnya. 
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BABIV 

HASJL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Biodiversitas Wereng Padi (Aucbenorrhyncba) 

Telab dilakukan sampling wereng selama enam bulan (April hingga September 

20 12) pada beberapa lokasi yang terdapat di em pat kecamatan yang terdapat di 

kabupaten Serdangbedagai, yakni di desa Gempolan pada Kecamatan Sci Bamban; 

desa Penggalangan di Kecamatan Sei Rampab, di desa Pekan Sialang Buab pada 

Keeamatan Teluk Mengkudu dan di desa Tualang pada Kecamatan Perbaungan. Dari 

kegiatan sampling pada keempat lokasi penelitian tersebut, yakni pada masa Singgang

singgang (April, Mei, September 2012) dan masa Tanam Padi (Juni, Juli, Agusrus) 

diperoleh sepuluh jenis wereng padi (Hemiptera: Auchenorhyncha) yakni Recilia 

dorsalis. Nephotettix virescens, Nephotelfix nigropictus, Ni/aparvata lugens, Sogatella 

furcifera, Cicadulina sp., Cofana spectra .. Cicadella sp., Oliarz1s sp., dan Thaia sp. 

Tujuh jenis dari wcreng tersebut termasuk ke dalam kelompok wereng daun (leaf 

hopper), sedangkan tiga jenis lainnya termasuk wereng batang (plant hopper). Adapun 

jenis yang termasuk kelompok wcreng daun adalab Recilia dorsalis, Nephotetlix 

virescens, Nephotetrix nigropicltiS, , Cicadulina sp., Cofana spectra., Cicadella sp. dan 

Thaia sp., sedangkan jenis yang termasuk kelompok wereog batang adalah Ni/aparvata 

lugens, Sogatellaforcifera dan 0/iarus sp. 

Biodiversitas wereng padi yang ditemukan di kabupaten Serdangbcdagai 

tcmyata relatif sama dengan biodiversitas wercng padi yang tcrdaput di Singgang

singgang tanaman padi yang terdapat di kabupaten Deliserdang sebagaimana yang telab 

dilaporkan oleh Manurung dan Sihombing (2011) dan Manurung et al. (20 12). Hasil 

biodiversitas wereng padi pada penelitian ini juga tidak jauh bcrbeda dengan jenis-jenis 

wereng padi yang terdapat di berbagai Negara di Asia Tenggara sebagaimana telah 

dilaporkan oleh Wilson & Claridge (1991) dan Pathak & Khan (1994). 

Jika diitinjau dari segi kepentingannya bagi pertanian, jenis-jenis wereng yang 

ditemukan baik pada sioggang-singgang dan tanaman padi yang terdapat di kabupaten 

Serdangbedagai di alas terrnasuk jenis- jenis wereng yang mcmiliki nilai ckonomi 

penting. Dalam hal uti, wereng hijau Nephotettix virescens merupakan vektor dari virus 

"yellow dwarf lungro a/au habang, penyakit merah. yellow-orange leaf", wereng hijau 
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Nephotettix nigropictus merupakan vektor dari vtrus "rice dwarf yellow dwarf, 

transitory yellowing, tungro, yellow orange leaf, rice gall dwarf ", sedangkan wereng 

loreng Recilia dorsalis merupakan vektor dari virus "rice dwarf yellow orange-leaf' 

(Pathak & Khan, 1994). Virus-virus tersebut jika telah menginfeksi tanaman padi akan 

dapat menyebabkan tanaman padi mcnjadi berwama kuning dan kerdil bahkan dapat 

menyebabkan kematian sehingga mengakibatkan gagalnya panen. Sementara itu wereng 

cokclat Nilaparva/a lugens merupakan vektor virus "rice grassy stunt" (penyak.it kerdil 

rumput) dan "ragged slllnt'' (penyakit kerdil hampa) serta dapat menyebabkan 

"hopperb!D71" pada tanamaa padi (Baehak:i,1993; Wilson & Claridge, 1991; Nault & 

Ammar, 1989 dan Departemen Pertanian, 1982). Spesies dari wereng punggung putih 

&gat ella furciftra dalam jumlah populasi yang melimpah dapat menyebabkan tanaman 

padi menjadi layu dan akhimya menjadi mati (David & Ananthalcrishnan, 2006). 

Olehkarena itu spesies wereng punggung putih tersebut juga termasuk wereng yang 

memilik.i nilai ekonomi penting dalam bidang pertanian. Adanya serangan hama wereng 

dari kelompok wer.:ng hijau (Nephotettix sp.) dan wereng cokclat (Nilaparvata lugens) 

di kabupaten Serdangbedagai, tepatnya di kecamatan Perbaungan dan Dolokmasihul 

telah dilaporkan oleh Manurung (2010) dan Waspada terbitan 08 Pcbruari 2012 

memberitakan adanya kembali serangan hama wereng pada tanaman padi yang terdapat 

di kecamatan Sei Bamban. 

4.2. Distribusi Horizontal Wereng Padi 

Distribusi wereng padi pada masa singgang-singgang dan tanam padi p;:da 

empat kecamatan (Sei Bamban=SE, Sei Rampah=SR, Teluk Mengkudu=TM, 

Perbaungan=PE) di Kabupaten Serdangbcdagai adalah sebagaimana tcrcantum pada 

Tabel 4.1 dan 4.2. berikut ini. 

Tabel 4.1. Distribusi horizontal spesies wereng padi pada masa singgang-singgang 

(April, Mei, September 20 12) pada em pat kecamatan di kabupaten Serdangbedagai 

No Nama spesies wereng SB SR TM PE 
I Recilia dorsalis ..; ..; ..; ..; 
2 Nephotettix virescens ..; ..; ..; ..; 
3 Nephoteflix nigropictus ..; ..; ..; ..; 
4 Nilaparvata lugens ..; ..; ..; ..; 
5 Cofana spectra ..; ..; ..; ..; 
6 Sogatella furcifera ..; ..; ..; ..; 
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7 Cicadulina sp. 0 0 ..; ..; 
8 Cicadella sp. 0 ..; ..; ..; 
9 0/iarus sp. 0 ..; ..; ..; 
10 Thaiasp. 0 ..; ..; ..; 

Jumlah s esies 6 9 10 10 

Tabel 4.2. Distribusi horizontal spesies wereng padi pada masa tanam (Juni, Juli, 

Agustus 20 12) pada em pat kecamatan di kabupaten Serdangbedagai 

No SB SR TM PE 
I ..; ..; ..; ..; 
2 Nephotettix virescens ..; ..; ..; ..; 
3 Nephotettix nigropictus ..; ..; ..; ..; 
4 Ni/a arvata lugens ..; ..; ..; ..; 
5 Co anas ctra ..; ..; ..; ..; 
6 Sogatella finciftra ..; ..; ..; ..; 
7 Cicadulina sp. ..; 0 ..; ..; 
8 Cicade/la sp. () ..; ..; ..; 
9 0/iarussp. 0 0 0 ..; 
10 Thaia sp. ..; ..; ..; ..; 

Jumlah s ies 8 8 9 10 
Keterangan: = ada ditemukan 0 = tidak ada ditemukan 

Berdasarkan data keanekaragaman dan distribusi horizontal wereng padi yang 

terdapat pada singgang-singgang dan tanarnan padi pada empat kecamatan di kabupaten 

Serdangbedagai sebagaimana tersaji pada Tabel 4. 1 dan 4.2 di atas kiranya dapat 

dikemukakan babwa kcscpuluh jenis wcreng padi dapat ditemukan baik pada masa 

singgang-singgang maupun musim tanarn padi. Pada kecarnatan Perbaungan dan Teluk 

Mengkudu kesepuJuh jenis wereng padi tersebut dapat ditemukan, sedangkan pada 

kecarnatan Sci Barnban dan Sci Rarnpah tidak dapat ditcmukan. Adapun jenis-jenis 

yang sebarannya tidak sarna antar kecarnatan adalah 0/iarus sp., Cicade/la sp., dan 

Cicadulina sp. 

4.3. Kelimpahan Wereog Padi 

Dari kegiatan tiga kali sampling pada masing-masing kecarnatan, dalarn hal ini 

dengan jumlah total 750 jala, adapun sebaran dan kelimpahan wereng padi pada masa 

singgang-singgang dan tanam padi pada empat kecamatan (Sei Bamban=SB, Sei 

Rampah=SR, Teluk Mengkudu=TM, Perbaungan=PE) di kabupaten Serdangbedagai 

adalah seperti yang tereantum pada Tabel 4.3 dan 4.4 berikut ini. Bcrdasarkan data 
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tersebut dapat dikemukakan bahwa kelimpahan total wereng padi yang diperoleh pada 

singgang-singgang tanaman padi adalah 1978 individu, sedangkan pada masa tanam 

padi hanya 1217 individu. Itu berarti kelimpahan wereng padi pada masa singgang

singgang Jebih tinggi dibandingkan pada masa musim tanam padi. Hal itu mungkin 

dapat diterangkan karena pada masa singgang-singgang padi keanekaragaman sumber 

makanan ataupun tanaman inang bagi wereng lebih beranekaragam dibandingkan pada 

masa tanam padi. Lagi pula pada masa tanam padi para petani juga menggunakan 

insektisida yang dapat membunuh wereng sedangkan pada masa singgang-singgang 

penggunaan insektisida tidak ada. Temuan ini menyarankan untuk menghindari 

serangan wereng padi pada 

Tabel 4.3. Kelimpahan wereng pada singgang-singgang tanaman padi (April, Mei, 
September 20 12) pada em pat kecamatan di kabupaten Serdangbedagai 

No Takson SB SR TM PE Total 
I Recelia dorsalis 391 79 503 296 1269 
2 Nephotettix virescens 69 76 34 138 317 
3 Nephotettix niJ!ropictus 67 45 42 52 206 
4 Nilaparvata lu~ens 14 5 9 28 56 
5 Cofana spectra 16 7 2 17 42 
6 Sogatella furci{era 9 5 4 10 28 
7 Cicadulina sp. 0 0 5 7 12 
8 Cicadella sp. 0 9 3 8 20 
9 Oliarus sp. 0 5 3 5 13 
10 Thaiasp. 0 4 3 8 15 

1978 

Tabel4.4. Kelimpahan wereng pada masa tanam padi (Juni, Juli dan Agustus 2012) 
pada empat kecamatan di kabupaten Serdangbedagai 

No Takson SB SR TM PE Total 
l Recelia dorsalis 274 99 269 236 878 
2 Nephotellix virescens 48 27 34 32 141 
3 Nevhotetlix nigropictus 9 25 27 26 37 
4 Nilaparvata /ugens 4 2 7 18 31 
5 Co{ana spectra 6 2 I 7 16 
6 Sof(atella {urci{era 4 4 I 8 17 
7 Cicadulina sp. 1 0 9 9 18 
8 Cicade/la sp. 0 8 I 4 13 
9 0/iarus sv. 0 0 0 2 2 
10 Thaiasp. 4 2 2 6 14 

1217 
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masa musun tanam padi berikumya sebaiknya singgang-singgang tanaman padi 

dirnusnah.kan sedini mungkin. Dengan demikian ketersediaan sumber makanan bagi 

wereng menjadi berkurang yang mcnyebabkan kelimpahan populasinya menjadi 

menurun bah.kan siklus hidupoyapun dapat terputus (band. Manurung et.al., 2004) 

Jika ditinjau berdasarkan takson, adapun enam jenis wereng dengan kelimpahan 

tertinggi baik pada masa s inggang-singgang dan masa tanam padi adalah Recelia 

dorsalis, Nephotettix virescens, Nephotettix nigropictus, Nilaparvata lugens, Cofana 

spectra dan So gat ella furcifera. Kelimpahan masing-masing jenis pada masa singgang

singgang adalah 1269, 3 17, 206,56, 42 dan 28 individu, sedangkan pada masa tanam 

padi secara berturut-turut adalah 878, 141 ,87, 31, 16 dan 17 iildividu. 

4.4. Biologi Perkembangan Wercog Padi 

Berdasarkao basil tangkapan ataupun koleksi wereng di empat kecamatan di 

kabupaten Serdangbedagai sebagaimana dikemukakan di atas, adapun jenis yang 

memiliki nilai ekonorni penting bagi pertanian yakni mampu mengggagalkan panen dan 

jumlahnya relative baoyak adalah wereng hijau (Nephotettix spp.) dan wcrcng cokelat 

Nilaparvata lugens. Scbubungan dcngan itu biologi perkembangan wereng yzng 

diselidiki adalah biologi perkcmbangan dari kedua jenis wereog tcrsebut. 

4.4.1. Biologi Perkcmbangan W ereog Hijau (Nephotettix sp.) 

Telur wereng hijau berbentuk lancip den gao uk:uran panjang I ,01-1,06 mm dan 

diameter 0,23-0,29 mm. Saat bam di lctakkan telur tampak putih jernih dan transparan 

dan masih lemah. Pada hari kedua, pada ujung posterior telur tarnpak adanya myzctom 

dan juga keping kecambah ataupun keping ventral berbcntuk S yang akan tumbuh 

membentu.k ernbrio. Pada bari kctiga tampak ada bintik mata berwarna merah pada 

bagian anterior, sedangkan tclur tampak makin padat dan kenyal . Pada hari keempat 

bintik mata tampak semakin jelas dan semakin jelas lagi pada hari kelima. Pada bari 

kelima bagiao organ abdomen mulai tampak dengan jelas. Pada hari keenam ogan mata 

tampak jelas, demikian juga bagian kepala dan notum. Pada hari kctujuh dan kedelapan 

organ dalam tampak tcrbentuk scmpuma dan siap untuk mcnetas. Jadi perkembangao 

embrio tersebut dalam telur berlangsung sclama kurang lebih 7-8 hari (~t=7,3; SO= 0,4; 

N= 40). Setelah masa embrio dilajutkan lagi dengan masa larva. 
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Khusus untuk pcrkcmbangan larva, selama pcngamatan dilakukan ditemukan 

lima stadium larva dari wereng hijau. Olehkarena itu perkembangan larva wereng hijua 

tcrmasuk Paurometabolie. Larva pertama (Lt), sebagai larva yang baru menetas dari 

telur tampak relatif sangat lemah dibandingkan dengan larva tahapan berikutnya. 

Sehubungan dengan itu mortalitas dari larva tersebut pada stadium ini sangat tinggi. 

Selanjutnya, Larva ke lima (Ls) merupakan larva yang relatifkuat. 

Lamanya perkembangan dari lima stadium larva wercng hijau adalah 

sebagaiberikut: Lt berlangsung kim-kira 2-3 hari (J.l= 2,4; SD= 0,5; N= 40), Lz kim-kira 

2-4 hari (J.l= 3,1; SD= 0,8; N= 40), LJ kira-kim 2-4 hari (J.l= 3,1; S02 0,6; N= 40), 4 

kira-kim 3-4 hari (J.l= 3,4; SD= 0,4; N= 40) dan Ls kim-kim 4-6 hari (J.l= 5,1; SD= 0,7; 

N= 40). Itu berarti lamanya perkembangan larva secara keseluruhan kim-kim 15-19 hari 

(J.l= 17,1; SD= 0,9). Waktu perkembangan L5 tampak jelas relatif lebih lama 

dibandingkan dengan larva stadium lainnya. Hal itu mungkin te~adi karena pada L5 

berlangsung masa pembentukan sayap dan untuk membentuk sayap itu dibutuhkan 

banyak energi. Untuk memenuhi energi itu, larva memerlukan lebih banyak waktu 

untuk mengurnpulkannya. 

Jika pcrkembangan embrionya berlangsung kira-kira 7-8 bari dan perkembangan 

larvanya 15-19 hari, maka dapat dikemukakan waktu perkembangan dari telur hingga 

menjadi dewasa pada suhu sekitar 28-32°C berkisar 22-27 hari. Lamanya waktu 

perkembangan wereng hijau tersebut tentu saja dapat berubah scsuai dengan suhu 

dimana serangga terscbut dipclihara. Hal itu teJjadi karena wereng hijau tcrmasuk 

hewan yang ektoterm atau poikiloterm. Pada hewan seperti itu lamanya waktu 

perkembangannya bergantung kepada panas yang diterimanya dari lingkungannya 

(Simonet & Pienknowski, 1980; Begon et a/., 1990). Hal lain yang mungkin juga 

mempengaruhi lamanya waktu perkembangan ini adalah jenis pakan yang tersedia bagi 

wereng hijau. Adanya pengaruh jenis pakan terbadap lamanya waktu perkembangan 

serangga wereng telah ditegaskan oleh Sedlacek eta/. (1986). 

4.4.2. Biologi Perkcmbangan Wereng Cokelat (Nilaparvata lugetrs) 

Telur Wereng cokelat (Ni/aparvara sp.) berbentuk lonjong agak melengkung. 

Panjang dan diameter telurnya berk.isar 0,06-0,13 mm dan 0,87- 1,30 mm. 

Dibandingkan dengan ukuran panjang dan diameter telur wereng hijau Nephotettix sp. 
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di atas, panjang telur wereng coklat tersebut lebih pendek akan tetapi diametemya lebih 

lebih besar. 

Seperti pada telur wereng hijau di atas, telur wereng cokelat yang diletakkan 

pada medium yang basah ataupun mendapat air yang cukup juga mengalami 

perturnbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan dan perkembangan itu jelas tampak jika 

dilihat dari ukuran telur yang semakin meningkat sejalan dengan bertambahnya waktu. 

Adanya peningkatan ukuran telur wereng selama perkembangan embrio telah 

dilaporkan Manurung eta/. (2001, 2005) pada wereng jenis Psammotettix alienus. Telur 

yang baru diletakkan tampak hyalin, relatif lemah dan plastis. Tiga atau empat hari 

setelah peletakan, telur yang berkembang itu menjadi kenya! (padat dan berisi). Pada 

hari-hari berikutnya, pada kulit telur tampak adanya suatu lipatan ataupun jalur yang 

nantinya akan berperan sebagai jalan keluar larva yang menetas dari dalam telur. Pada 

masa akhir perkembangan embrio, yakni pada kira-kira hari ke 8 atau hari ke 9, organ

organ tubuh tampak jelas terbentuk dalarn telur. Pada saat ini bintik mata juga sudah 

tarnpak besar dan o=atidanya dapat dengan mudah dikenal. Pada saat ini embrio 

sudah bersiap-siap untuk keluar dari telur (menetas). Larnanya perkembangan embrio, 

yakni sejak masa peletakan telur hingga telur tersebut menetas adalah sekitar 7 -II hari. 

Dari pengarnatan yang telah dilakukan juga dapat dikemukakan bahwa larva-larva yang 

berasal dari telur yang menetas melayang di pcrmukaan air. 

Khusus untuk perkembangan larva, seperti pada wereng hijau, pada wereng 

cokelat juga ditemukan lima stadium larva, jadi tetap sebagai Paurometabolie.Larva 

pertama (L,) wereng cokeJat juga tampak relatif sangat lemah. Olehkarena itu tingkat 

kematian larva pada stadium ini sangat tinggi. Sementra itu larva ke lima (L5) 

merupakan larva yang relatif kuat. Selama perkembangan larva, warna larva juga 

mengalarni perubahan, yakni dari putih menjadi coklat secara bertahap. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Harahap dan Tjahjono (2003). 

Lamanya perkembangan kelima stadium larva wereng cokelat adalah L1 

berlangsung kira-kira 2-4 hari (J.l= 2,6; SD= 0,7; N= 27), L2 kira-kira 2-3 hari (J.l= 2, I; 

SD= 0,3; N= 27), LJ kira-kira 2-4 hari (J.l= 2,7; SD= 0,8; N= 27), L4 kira-kira 2-4 hari 

(11= 2,8; SD= 0,8; N= 27) dan Ls kira-kira 3-5 hari (11= 3,2; SD= 1,0; N= 25). Itu berarti 

Iamanya perkembangan larva secara keseluruhan kira-kira 11 -16 hari (1!=13,8; SD= 
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1,3). Data di atas juga menunjukkan bahwa waktu perkembangan Ls tampak jelas relatif 

lebih lama dibandingkan dengan larva stadium lainnya. 

Jika perkembangan embrio wereng cokelat berlangsung kira-kira 7-11 hari, 

sedangkan perkembangan larvanya 11-16 bari, itu berarti waktu perkembangan wereng 

tersebut dari te1ur hingga meojadi dewasa pada suhu sekitar 28-32°C berlangsung 

sekitar 18-27 hari. Sarna halnya dengan wereng hijau di atas, 1amanya waktu 

perkembangan wereng coklat tersebut tentu saja dapat berubah sesuai dcngan suhu 

dimana serangga tersebut dipelihara. Hal itu terjadi karena wereng coklat termasuk 

hewan yang ektotenn atau poikiloterm. Pada hewan seperti itu lamanya waktu 

perkembangannya bergantung kepada panas yang diterimanya dari lingkungannya 

(Simonet & Pienknowski, 1980; Begon et al., 1990). Hal lain yang mungkin juga 

mempengaruhi lamanya waktu perkembangan ini adalah jenis pakan yang tersedia bagi 

wereng coklat. Adanya pengaruh jenis pakan terbadap lamanya waktu perkembangan 

serangga wereng telah ditegaskan oleh Sedlacek eta/. (I 986). 
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BAB Y 

SIMPULAN DAN SARAN 

Beberapa simpulan dan saran yang dapat dikemukan sehubungan dengan hasil 

dan pembahasan yang dikemukakan pada penelitian ini adalah sebagaiberikut: 

5.1. Simpulan 

I. Biodiversitas (keanekaragaman) wereng padi (Auchenorrbyncba) di kabupaten 

Serdangbedagai tcrdiri alas I 0 jenis, yakni Reci/ia dorsalis, Nephoteltix virescens, 

Nephotellix nigropictus, Nilaparvata lugens, Sogarellaforcifera, Cicadulina sp., Cofana 

speclra., Cicadel/a sp., 0/iarus sp., dan Thaia sp. 

2. Dist.ribusi horizontal dari jenis wereog padi (Auchenorrhyncba) pada keempat 

kecamatan di kabupaten Serdangbedagai adalab relatif sama. 

3. Kclimpahan wereng padi (Auchenorrhyncba) pada masa singgang-singgang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pada masa tanam padi. 

4. Perkcmbangan embrio dan larva dari wereng hijau Nephotettix sp. berlangsung 

selama 22-27 hari sedangkan wereng cokelat Ni/aparvala lugens bcrkisar I 8-27 hari. 

5.2. Saran 

I. Pcrlu dilakukan penelitian Ianjut perihal perkembangan embrio dan larva dari delapan 

jenis wereng yang ditemukan di luar dari wereng hijau dan cokelat. 

2. Perlu dilakukan pcnelitian lanjut perihal hubungan keanekaragamaman gulma yang 

terdapat pada persawahan dengan keanekaragaman dan kelimpahan wereng. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjut perihal keanekaragarnan pre<!ator dan parasitoid 

wereng pada ekosistim persawahan di Kabupaten Serdangbedagai. 

4. Perlu dilakukan penelitian lanjut perihal dinamika populasi wereng pada kecamatan 

yang bcrbeda di kabupaten Serdangbedagai. 

5. Untuk mengurangi serangan wert!ng padi pada masa tanam padi berikutnya 

disarankan agar memusnahkan singgang-singgang tanaman padi sedini mungkin. 
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